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<b>ABSTRAK</b><br>

Aplikas tele-emergens di provinsi DKI Jakarta diwujudkan dalam bentuk Sistem Penanggulangan Gawat
Darurat Terpadu SPGDT oleh Dinas Kesehatan provinsi DK Jakarta. Dalam pelaksanaannya, SPGDT
memerlukan sejumlah anggaran yang mencapai Rp 8.784.180.500 dan tersistemkan dalam e-budgeting.
Sebuah bentuk pelayanan kesehatan memerlukan evaluasi ekonomi dengan analisis pembiayaan dan
pertimbangan efektivitas biaya dari suatu program. Jika kedua analisis ini ditambahkan dalam sistem e-
budgeting, maka diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi dan tujuan e-budgeting dengan lebih baik dan
akurat. Hasil analisis biaya menunjukkan perbedaan hasil unit cost pada tahun 2013 dan 2016. Selisih unit
cost per pasien adalah Rp 1.124.258, unit cost per fasyankes adalah Rp 59.283.008 dan unit cost per
kegiatan adalah Rp 1.124.258. Hasi| analisis efektivitas biaya tele-emergensi menunjukkan adanya kenaikan
biaya, jumlah output dan unit cost, kecuali pada jumlah kegiatan pemberian rujukan rumah sakit dan
kebutuhan ambulans yang mengalami penurunan masing-masing sebanyak -40 dan -42 dan angka kematian
yang tidak membaik. Analisis dan rancangan sistem baru dalam rangka optimalisasi sistem e-budgeting akan
ditambahkan pada fitur biaya yang sudah dikategorikan dalam biaya langsung dan biayatidak langsung serta
penghitungan otomatis analisis biaya dan analisis efektivitas biaya.
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<b>ABSTRACT</b><br>

The application of tele emergency in DKI Jakartaisrealized by Integrated Emergency Management System
SPGDT . Initsimplementation, SPGDT rsquo s budget requires to Rp 8,784,180,500 and systemized in e
budgeting system. A health care requires an economic evaluation by cost analysis and cost effectiveness
analysis. If these two analyzes are added in e budgeting system, it is expected to optimize the function and
purpose of e budgeting better and more accurately. The result of cost analysis shows the difference of unit
cost in 2013 and 2016. The difference of patient unit cost is Rp 1.124.258, fasyankes unit cost is Rp
59.283.008 and activity unit cost is Rp 1.124.258 The result of cost effectiveness analysis shows that the
cost, output and unit cost are increase except for the number of hospital referrals and ambulance requirement
that decreased by 40 and 42 and mortality did not improve. Analysis and new system design will be added to
the cost features which categorized in direct and indirect costs and automatic calculation of cost analysis and
cost effectiveness analysis
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